Zﬂ turnitin Page 1 of 11 - Cover Page

Putra Purniadi

Submission ID trn:oid:::3618:109684903

Ika Aprilia Kusumastuti POLA ASUH DAN PERAN ORANG TUA
DALAM MENANAMKAN NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA

B o8

Document Details

Submission ID

trn:oid:::3618:109684903

Submission Date

Aug 26, 2025, 3:31 PM GMT+7

Download Date

Aug 26, 2025, 3:34 PM GMT+7

File Name

ARTIKEL_POLA_ASUH_NAM_IKA APRILIA_K.docx

File Size

70.9 KB

z"j turnltln Page 1 of 11 - Cover Page

6 Pages

2,829 Words

17,486 Characters

Submission ID trn:o0id:::3618:109684903



zﬂ turnitin Page 2 of 11 - Integrity Overview

Submission ID trn:oid:::3618:109684903

18% Overall Similarity

The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.

Filtered from the Report

» Bibliography

» Quoted Text

Top Sources

12% @ Internetsources
11% ME Publications

15% & Submitted works (Student Papers)

Zl'j ‘turn|t|n Page 2 of 11 - Integrity Overview

Submission ID trn:o0id:::3618:109684903



zﬂ turnitin Page 3 of 11 - Integrity Overview

Top Sources

12% @ Internetsources
11% ME Publications
15% & Submitted works (Student Papers)

Top Sources

The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be displayed.

o Student papers

Universitas Slamet Riyadi on 2025-02-14

° Internet

repository.iainpurwokerto.ac.id

Student papers

Surabaya University on 2016-06-23

Student papers

Universitas Muhammadiyah Sukabumi on 2025-02-04

o Student papers

Universitas Muhammadiyah Sukabumi on 2025-02-08

° Internet

repository.radenintan.ac.id

Internet

www.grafiati.com

° Publication

Risky Ayu Permata. "Peran Orang Tua dalam Membentuk Karakter Anak Usia Dini...

o Internet

simki.unpkediri.ac.id

o Internet

garuda.ristekdikti.go.id

Internet

jppipa.unram.ac.id

ZI'j turn't'n Page 3 of 11 - Integrity Overview

4%

1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

Submission ID trn:oid:::3618:109684903

Submission ID trn:o0id:::3618:109684903


http://repository.iainpurwokerto.ac.id/11336/1/SETYA%20MURNI_PERAN%20ORANG%20TUA%20DALAM%20MENANAMKAN%20NILAI%20AGAMA%20DAN%20MORAL%20PADA%20ANAK%20USIA%20DINI%20DI%20DESA%20PANISIHAN%20KECAMATAN%20MAOS%20KABUPATEN%20CILACAP.pdf
http://repository.radenintan.ac.id/30596/1/SKRIPSI%20BAB%201%20%26%20BAB%205.pdf
https://www.grafiati.com/fr/literature-selections/impulsive-style/journal/
https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i1.1969
http://simki.unpkediri.ac.id/mahasiswa/file_artikel/2015/11.1.01.11.0049.pdf
http://garuda.ristekdikti.go.id/author/view/210386?jid=1352&jname=Jurnal+Jurusan+Pendidikan+PKn&page=2
https://jppipa.unram.ac.id/index.php/jppipa/article/download/282/179

zﬂ turnitin Page 4 of 11 - Integrity Overview

Internet

www.scribd.com

Publication

Fitria Putri Charisma, Nur Fajrie, Erik Aditia Ismaya. "Analisis pola asuh orang tua...

° Student papers

Universitas Muhammadiyah Sukabumi on 2025-01-27

o Student papers

Universitas Negeri Malang on 2025-08-08

e Publication

Yusnani Batu Bara, Neni Afriani. "PENANAMAN NILAI AGAMA DAN MORAL YANG ...

Internet

journal.unesa.ac.id

a Internet

perpus.ivet.ac.id

o Internet

repository.uinsaizu.ac.id

m Internet

www.researchgate.net

Publication

Setya Murni, Dewi Ariyani. "Penanaman Nilai Agama dan Moral pada Anak Usia D...

Student papers

Universitas Negeri Jakarta on 2018-07-24

Internet

etd.repository.ugm.ac.id

a Publication

Prima, Ellen. "Pengaruh Pengetahuan, Motivasi, Dan Sikap Pengasuhan Terhadap...

Student papers

Universitas Andalas on 2025-02-02

z"j ‘turn|t|n Page 4 of 11 - Integrity Overview

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

Submission ID trn:oid:::3618:109684903

Submission ID trn:o0id:::3618:109684903


https://www.scribd.com/document/260167256/Pola-Asuh-Orang-Tua
https://doi.org/10.22460/collase.v1i1.12452
https://doi.org/10.62214/jat.v4i1.65
https://journal.unesa.ac.id/index.php/PD/article/view/23609
https://perpus.ivet.ac.id/index.php?page=29&resultXML=true&search=Search&subject=%22PG+-+PAUD%22
https://repository.uinsaizu.ac.id/24489/1/Ngaidah%20Fitriyah_Pola%20Asuh%20Orang%20Tua%20Dalam%20Menanamkan%20Nilai%20Moral%20Agama%20Pada%20Anak%20Usia%20Dini%20Di%20TK%20Diponegoro%20166%20Purwosari%20Kecamatan%20Baturaden%20Kabupaten%20Banyumas.pdf
https://www.researchgate.net/publication/358493710_Peran_Orang_Tua_Dalam_Menanamkan_Nilai-Nilai_Agama_Islam_pada_Anak_dI_SDN_Sukamahi_02
https://doi.org/10.29240/zuriah.v3i2.5078
https://etd.repository.ugm.ac.id/penelitian/detail/229735
https://gateway.proquest.com/openurl?res_dat=xri%3Apqm&rft_dat=xri%3Apqdiss%3A31900686&rft_val_fmt=info%3Aofi%2Ffmt%3Akev%3Amtx%3Adissertation&url_ver=Z39.88-2004

zﬂ turnitin Page 5 of 11 - Integrity Overview

e Student papers

Universitas Negeri Jakarta on 2017-03-01

Student papers

Universitas Pendidikan Indonesia on 2025-08-12

a Internet

repositori.uin-alauddin.ac.id

Internet

riset.unisma.ac.id

Student papers

Krida Wacana Christian University on 2016-12-20

Publication

Rahmatia Rahmatia, Nurhayati Nurhayati, Sita Awalunisah. "Identifikasi Pola Asu...

Publication

Rizka Fadliah Nur. "POLA ASUH IBU TUNGGAL DALAM MENGEMBANGKAN KECER...

Student papers

Universitas Muhammadiyah Surakarta on 2016-06-30

Student papers

Universitas Muria Kudus on 2019-08-24

Student papers

Universitas Negeri Makassar on 2013-08-15

Internet

eprints.uny.ac.id

ZI'j turn't'n Page 5 of 11 - Integrity Overview

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

Submission ID trn:oid:::3618:109684903

Submission ID trn:o0id:::3618:109684903


http://repositori.uin-alauddin.ac.id/21193/1/Pengasuhan%20Anak%20Usia%20Dini%20pada%20Keluarga%20Pemulung%20di%20Kelurahan%20Sungguminasa%20Kec.%20Somba%20Opu.pdf
http://riset.unisma.ac.id/index.php/thufuli/article/download/13559/10715
https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i5.5259
https://doi.org/10.24239/msw.v13i1.741
http://eprints.uny.ac.id/47898/1/Skripsi_Tutik%20Hidayati_11102241037.pdf

© 6 60

O® 60 6 6

(5]

z'l-_l turnitin Page 6 of 11 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:109684903
Jurnal Studi Islam Lintas Negara
Vol.1 No.2 Desember 2019,

Vol.1,No.2,

POLA ASUH DAN PERAN ORANG TUA DALAM MENANAMKAN
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA
PARENTING PATTERNS AND THE ROLE OF PARENTS IN
INSTITUTING RELIGIOUS AND MORAL VALUES IN CHILDREN

Ika Aprilia Kusumastuti!
! Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Keguruan dan ilmu Pendidikan, Universitas
Veteran Bangun Nusantara, Sukoharjo,57552, Indonesia.
*E-mail: Tkaaprilia95@gmail.com

ABSTRAK
Aspek yang perkembangan anak usia dini (AUD) jadi penting dapat dioptimalkan ialah aspek
nilai agama dan moral (NAM). Nilai agama dan moral ditumbuhkan oleh orang tua pada anak
usia dini melalui peran dan pola asuh tertentu. Riset ini memiliki tujuan untuk menganalisis
pola asuh dan peran orang tua terhadap perkembangan NAM pada AUD. Riset ini ialah
penelitian deskriptif kualitatif. menggunakan subjek riset ini adalah teknik purposive sampling.
Subjek penelitian ini terdiri dari lima walimurid di Pos PAUD Tunas Cempaka Desa Kadokan,
Kecamatan Grogol, kabupaten Sukoharjo. Pengumpulan data dengan wawancara mendalam.
Teknik analisis data melalui reduksi data, kategorisasi, penyajian, serta pengambilan
kesimpulan. Hasil penelitian memperlihatkan bahwasanya orang tua menanamkan NAM
melalui pola asuh demokratis, keteladanan, pembiasaan, dan diperkuat dengan nasihat secara
rutin tentang NAM.
Kata Kunci: Pola asuh, peran orang tua, nilai agama,dan moral, anak usia dini.

ABSTRACT

One important aspect of early childhood development (ECD) that needs to be optimized is the cultivation of
religious and moral values (NAM). These values are instilled by parents during early childhood through specific
parenting roles and patterns. This study aims to analyze the parenting patterns and roles of parents in the
development of NAM in early childhood. It is a qualitative descriptive study. The research subjects were selected
using a purposive sampling technique, consisting of five parents from the Tunas Cempaka Early Childhood
Education Post in Kadokan Village, Grogol District, Sukoharjo Regency. Data collection was conducted
through in-depth interviews. The data analysis techniques included data reduction, categorization, presentation,
and drawing conclusions. The findings of the study indicate that parents instill NAM through democratic
parenting patterns, serving as role models, establishing habits, and reinforcing these values with regular advice
about NAM.

Keywords: Parenting patterns, parental roles, religious and moral values, early childhood

A. PENDAHULUAN

Pondasi nilai-nilai agama dan moral (NAM) mulai terbentuk sejak anak berada pada masa awal
Anak usia dini (AUD). NAM yaitu salah satu aspek dari beberapa aspek perkembangan yang
menjadi bagian utama dalam perkembangan anak usia dini. Moralitas ialah kemampuan bisa
membedakan perilaku salah dan benar serta dapat ditafsirkan bagaimana anak memilih alternatif
yang baik, serta bagaimana anak-anak membentuk atau dapat menciptakan moralitasnya melalui
ikatan yang saling berguna dengan lingkungannya (Dahl & Killen, 2018).
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Proses internalisasi NAM tidak dapat dilepaskan dari peran utama orang tua. Kewajiban orang
tua menjadi sangat krusial dalam membangun anak karena kedua orang tua adalah figur utama
yang berada dalam lingkup interaksi anak sehari-hari. Pola asuh atau parenting sangat
berpengaruh dalam lingkungan keluarga karena hampir mayoritas waktu anak digunakan
bersama orang tua. Orang tua berperan menanamkan nilai-nilai yang berhubungan keagamaan
serta moral sebagai dasar utama perkembangan kepribadian dan perilaku anak.

Penelitian oleh (Jamiatul et al., 2020) menegaskan bahwa peran orang tua akan memberikan
penguatan yang signifikan terhadap pembentukan NAM. Komitmen serta hubungan kedua
orang tua juga berperan penting. Orang tua yang memiliki komitmen kuat akan mendorong anak
memiliki pemahaman NAM yang lebih baik.

Hasil observasi di Pos PAUD Tunas Cempaka menunjukkan ada beberapa kasus perilaku
peserta didik atau AUD yang kurang baik atau kurang sesuai dengan nilai keagamaan dan moral,
Contoh perilaku itu diantaranya: ada Sebagian anak yang tidak patuh pada guru,ada anak suka
membantah ketika di perintah guru, ada anak melakukan bulliying , menyakiti, memukul atau
mendorong teman, merampas milik teman, ada anak yang berbicara tidak sopan dalam kelas, ada
anak yang kurang dapat melaksanakan kedisiplinan yaitu contohnya anak masih sering
terlambat saat masuk seckolah, dan juga ada anak belum dapat menjaga kebersihan
lingkungannya yaitu suka membuang sampah sembarangan. Saat proses Pembelajaran di Pos
PAUD tunas Cempaka Kadokan Grogol Sukoharjo juga terlihat beberapa anak yang kondisinya
kurang dapat menyesuaikan diri dalam kegiatan kaegamaan seperti saat doa Bersama belum bisa
tenang.(Astri Mahesa et al., 2022)

Banyak faktor yang menyebabkan anak terhambat dalam internalisasi nilai keagamaan dan
moral yang baik, salah satu faktornya karena pengaruh negatif gadget. Saat ini gadget atau media
digital menjadi hal yang biasa dilihat dan didengar oleh anak usia dini, khususnya
penggunaansmartphone melalui youtube, tiktok, atau aplikasi game yang merupakan media yang
paling sering di lihat oleh anak usia dini pada saat ini. Gadget memang memberi tontonan yang
menarik dan menghibur anak. Akan tetapi selain itu gadget juga memuat tontonan dan yang
tidak baik untuk anak. Anak kadang mencontoh perkataan dan perilaku yang buruk dariyang
mereka lihat melalui gadget.

Penggunaan gadget tanpa pengawsasan orang tua dapat berdampak negatif pada anak.
(Prihatini et al., 2022) menyebutkan bahwa pengaruh negatif pada pembentukan karakter dan
moral anak dapat dipengaruhi oleh konten-konten negatif dari gadget. Konten atau video yang
menampilkan tontonan yang kurang baik schingga dapat mengakibatkan anak berperilaku
kurang sopan.

Selain faktor diatas, faktor lingkungan sekitar anak juga terkadang berpengaruh pada AUD.
AUD mencontoh perilaku buruk dan kata-kata kasar dari teman atau orang yang lebih dewasa
disekitarnya. Pengaruh negatif lingkungan sosial lainya contohnya lingkungan sosial yang tidak
kondusif, seperti teman sebaya atau yang lebih tua yang berperilaku tidak sesuai norma
kesopanan di masyararakat juga lingkungan yang penuh kekerasan itu dapat menghambat
internalisasi NAM. Segala ucapan dan tindakan AUD berhubungan dengan internalisasi NAM
yang mereka fahami. Karena Penanaman dan pemahaman NAM pada anak yang benar maka anak
akan mampu membedakan perbuatan yang baik serta yang buruk sehingga anak dapat berfokus
menghindari perilaku yang menyimpang. (Hidayati, 2019)

Melihat urgensi dari pentingnya pembahasan mengenai hal yang telah disebut diatas, maka
riset ini mempunyai tujuan untuk memahami pola asuh dan kewajiban orang tua kepada
perkembangan NAM pada AUD. Bagaimana orang tua mengatasi kendala-kendala dalam pola
asuhnya, dan juga bagaimana orang tua mengatasi pengaruh eksternal yang menghambat
pembentukan NAM secara utuh melalui pengasuhan dan kkewajiban orang tua di rumah. Setiap
orang tua tentu mempunyai strategi dan upaya khusus dalam menjalankan kewajibanya sebagai
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orang tua karena penanaman NAM saat usia dini akan berdampak pada kehidupan anak hingga
saat dewasa nanti.

B. METODE

Riset ini adalah Riset yang memakai deskriptif kualitatif. Subjek Riset menggunakan
teknik purposive sampling. Subjek Riset yaitu lima walimurid dari anak usia 3-4 tahun di Pos PAUD
Tunas Cempaka Desa Kadokan, Kecamatan Grogol, kabupaten Sukoharjo. Pengumpulan
datanya memakai wawancara mendalam (in-depth interview). Teknik analisis data melewati
reduksi data,lalu kategorisasi, selanjutnya penyajian, dan terakhir penyimpulan. Pedoman
wawancara yang mencakup pertanyaan terkait: bagaimana pola asuh orang tua, Apa kendala
yang dihadapi berkaitan NAM anak, bagaimana upaya penanaman NAM dirumah, Bagaimana
kebiasaan di rumah terkait penanaman NAM, bagaimana teladan NAM yang ditunjukkan orang
tua, bagaimana pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari, dan bagaimana orang tua komitmen
memberikan nasihat pada anak.

C. HASIL. DAN PEMBAHASAN
1. HASIL WAWANCARA
a.  Wawancara pertama dengan Ibu Kn

Berdasarkan wawancara pertama dengan Ibu Kn, beliau mengemukakan bahwa Pola asuh yang
diberikan yaitu tipe demokratis artinya orang tua memberi keleluasaan anak tapi masih dalam
pengawasan dan kontrol orang tua tapi ada saatnya juga orang tua bertindak tegas dan meminta
anak untuk patuh untuk kebaikan anak. kendala yang dihadapi yaitu anak melihat tontonan dari
gadget dan anak sulit untuk menuruti orang tua. Solusinya orang tua memberi batasan waktu
menonton dan mendampingi saat anak menonton. Orang tua mengnggap penanaman NAM itu
penting maka orang tua berkomitmen untuk menanamkannya agar anak bermoral dan agamanya
lebih baik. Orang tua menanamkan NAM melalui keteladanan dan mengajak anak untuk ibadah
bersama keluarga, melalui pembiasaan rutinitas harian yang baik, misalnya anak dibiasakan jujur
berkata yang lemah lembut sopan, bila anak salah ditegur.

b. Wawancara kedua dengan Ibu Vn.

Pola asuh ibu Vn menggunakan pola asuh demokratis. Orang tua memilih untuk meciptakan
keakraban kepada anak. Orang tua berusaha selalu memprioritaskan untuk mengajari adab,
agama dan moral pada anak. Memberi contoh langsung dengan perbuatan contohnya berbagi dan
menyayangi teman-temannya. Anak juga diarahan untuk mengikuti pengajian pada sore hari.
Namun ada kendala saat terkadang anak dinakali dan anak menjadi tidak mau ikut pengajian
lagi, lalu orang tua memberi nasihat dan penguatan kepada anak. Orang tua tidak memaksa anak
untuk masuk pengajian apabila memang anak merasa belum nyaman, selnjutnya orang tua
mengajarkan sendiri secara langsung pada anak dirumah

c. Wawancara ketiga dengan ibu Mr.

Menurut ibu Mr pola asuh beliau menggunakan pola asuh demokrati. orang tua tidak terlalu
menahan anak, orang tua memberikan peraturan tapi juga masih ada kebebasan untuk anak.
Anak masih dalam pengawasan dan kontrol orang tua. Lalu menurut beliau kendalanya adalah
terkadang anak belum bisa langsung mengikuti nasihat orang tua, solusinya orang tua bersabar
dan mengajari anak secara pelan-pelan, pembiasaan NAM diberikan melalui akivitas rutin anak
setiap hari melalui pembiasaan, keteladanan dan juga nasihat. NAM ditanamkan melalui
pembiasaan sehari-hari di lingkungan keluarga tetapi lingkungan sosial sekitar anak. Orang tua
mengajak anak untuk berani bersosialisasi membantu anak semakin banyak teman dan
mengajari anak berteman dengan baik yang sesuai dengan prinsip moral dan agama.
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d.  Wawancara keempat dengan ibu Ln.

Pola asuh Ibu Ln menerapkan pola asuh demokratis. Kendala yang dihadapi berkaitan NAM
anak yaitu keterbatasan waktu untuk mendampingi anak secara intens karena sambil bekerja/
berjualan dan tidak bisa mengawasi anak sepanjang waktu dengan teman bermainnya.
Penanaman NAM melalui kebiasaan beribadah bersama di rumah, anak diajak shalat, diajak
kemasjid dan anak diikutkan pengajian khusus anak agama. Memberi nasihat secara rutin terkait
penanaman NAM serta adab, memberi teladan yang ditunjukkan orang tua langsung melalui
kegiatan sehari-hari, peduli pada teman, Orang tua berkomitmen sering memberi nasihat kepada
anak, orang tua berkomunikasi aktif dengan anak. Orang tua berusaha terus mendampingi anak
dengan mengatur waktu dan memprioritaskan kebutuhan dan Pendidikan anak.

e.  Wawancara kelima yaitu dengan ibu Np.

Ibu Np menerapkan Pola asuh tipe demokratis. Menurut beliau kendalanya anak sering
mendengar kata-kata kasar di lingkungannya, Lalu beliau menasihati dan menegur anak saat
berperilaku atau berkata buruk. Strategi beliau dalam menanamkan NAM dengan keteladanan
yaitu contohnya langsung mengajak untuk solat dan ngaji Bersama dimasjid. Pembiasaan sehari-
hari misalnya anak diajak bertanggungjawab atas perbuatannya, anak diajak membereskan
mainan yang berantakan, membuang sampah, menghormati yang lebih tua.

2. PEMBAHASAN

a. Pola Asuh orang tua

Pola asuh atau yang biasa disebut parenting orang tua anak sangat mempengaruhi terhadap
perkembangan anak. Strategi pengasuhan yang baik berusaha untuk menstimuasi anak
semaksimal mungkin yang berdasarkan pada tahap perkembangan anak. Setiap orang tua
mempunyai tipe pola asuh yang bermacam macam. Baumrind (1991) mengatakan bahwa ada 3
jenis pengasuhan: yaitu ada, pola asuh demokratis, pola asuh otoriter dan pola asuh permisif).

Menurut hasil wawancara tipe pola asuh dari kelima walimurid atau orang tua anak
mengaplikasikan pola asuh jenis demokratis. Pola asuh masih ada kendali kontrol oleh orang
tua. Pola asuh ini dianggap orang tua yang paling cocok ntuk anak karena orang tua menjalankan
perannya sebagai pendidik, pengasuh dan pengatur anak namun tidak terlalu keras pada anak
atau orang tua masih dapat menerima ide, usulan anak, orang tua masih dapat menyesuaikan
dengan keinginan anak sehingga anak lebih patuh.

Pola asuh demokratis dipilih oleh orang tua sebab dianggap paling baik diantara pola asuh yang
lain. Pola asuh demokratis mempunyai lebih banyak kelebihan daripada dengan pola asuh
otoriter dan pola asuh permisif. Pola asuh otoriter dianggap terlalu mengekang anak tanpa
memberi sedikitpun celah untuk mendengarkan pendapat anak sehingga dapat membuat anak
jadi penakut, tidak percaya diri, dan terbebani secara mental. Sedangkan pola asuh permisif
dianggap oleh orang tua terlalu membebaskan atau memanjakan anak sehingga anak biasanya
menjadi sulit untuk diatur dan marah meledak-ledak (tantrum) bila keiginannya tidak dipenuhi
oleh orang tua.

b. Keteladanan orang tua

Orang tua berperan untuk penanaman keteladanan prinsip-prinsip NAM. Orang tua juga
harus memberi teladan yang sesuai NAM anak. Penumbuhan NAM kepada anak usia dini bisa
ditanamkan pada keteladanan yang dicontohkan secara langsung oleh orang tua. Mayoritas
orang tua menyebutkan bahwa anak biasanya meniru perilaku yang berkaitan dengan ibadah
seperti sholat, berdoa, membaca ayat suci, mengucapkan salam, dan menyapa oranglain dengan
sopan. Hal ini menunjukkan bahwa teladan langsung dari orang tua memiliki dampak lebih besar
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daripada hanya sekedar instruksi lisan (Berkowitz, 2021). Selanjutnya Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa keteladanan adalah strategi utama yang dapat diterapkan orang tua
didalam menumbuhkan NAM. Tindakan seperti ini sama dengan teori pembelajaran sosial oleh
Bandura yang menyatakan bahwa Anak yang berusia dini belajar melalui proses observasi dan
imitasi atau peniruan (Bandura, 2020).

Perkembangan isu-isu terkini dalam masyarakat terkait penurunan atau degradasi moral anak-
anak. Hal itu telah menimbulkan sejumlah masalah yang berefek buruk pada pembangunan
karakter bangsa. NAM menjadi penentu utama yang berkaitan dengan karakter anak. Anak
sering melakukan peniruan dari apa yang dilihat dan di dengar sejak anak lahir hingga anak
berusia enam tahun sehinga imitasi perilaku anak ini kerap terjadi (Ardiansari & Dimyati, 2021).
Orang tua dapat memberi teladan anak-anak sesuai dengan budaya dan norma di lingkungan
sekitar. Orang tua juga dapat pemberian contoh aktivitas pembelajaran NAM yang sesuai tahap
usia anak.

c. Pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari

Orang tua mengajarkan pembiasaan NAM secara rutin dengan cara mengajak anak melakukan
aktivitas keagamaan seperti ibadah  sholat bersama-sama, membaca doa-doa harian,
membiasakan berbagi, dan diceritakan atau dibacakan kisah nabi, orang sholih atau cerita yang
mengandung penanaman NAM. Orang tua sebagai pendidik paling penting yang mempunyai
kewajiban dalam menanamkan nilai melalui teladan dan pembiasaan(Fadlan & K, 2019).
Penelitian oleh (Hag, 2020) menekankan pentingnya keterlibatan aktif orang tua dalam aktivitas
spiritual bersama anak untuk menumbuhkan pemahaman nilai agama. (Rahmatia et al., 2023).

Selain penanaman NAM di rumah, di sekolah guru juga memberikan pembelajaran yang
menanamkan pembiasaan NAM. Maka tugas orang tua memberikan penguatan atau
melanjutkan praktik ini di rumah sehingga anak tidak lupa dan menunjukkan hasil yang lebih
positif di rumah maupun di lingkungan sekolah anak usia dini.

d. Menasihati secara rutin

Kendala yang dihadapi orang tua yaitu anak yang belum patuh pada orang tua. Maka orang tua
harus bersabar dan terus menasihati secara rutin. Walaupun terkadang anak tidak mau
memperhatikan saat dinasehati, tapi dengan penguatan setiap hari biasanya anak ingat dan
terinternalisasi kealam bawah sadar anak. Orang tua juga bisa meminta tolong guru di sekolah
untuk juga memberikan penguatan penanaman NAM dimana anak selalu diarahkan untuk
berperilaku yang baik dan dinasihati jika salah.(Annisak Annisak et al., 2023)

Tontonan negatif dari gadget juga dapat menjadi kendala dan berpengaruh buruk pada
penanaman NAM anak. Dengan demikian, orang tua seharusnya sering mengawasi anak, selalu
mengontrol setiap input yang masuk pada diri anak, mengecek bagaimana respon anak, dan tidak
berhenti memberi nasihat pada anak.

Dengan memberikan nasihat secara konsisten tentang penanaman NAM terhadap anak bisa
mampu menghindari sikap yang kurang baik dengan NAM yang berlaku. Meningkatkan
pemahaman nilai moral dan etikapada anak juga dapat dilakukan melalui menumbuhkan sikap
simpati kepedulian kepada yang lain serta menghambat kecenderungan pola perilaku agresif
pada anak (Gusmayanti & Dimyati, 2021).

D. KESIMPULAN

Menurut hasil penelitian, disimpulkan kalau pola asuh dan kewajiban orang tua utama pada
menumbuhkan NAM pada anak usia dini. Penanaman NAM oleh orang tua dilaksanakan melalui
implementasi pola asuh yang demokratis, keteladanan orang tua, pembiasaan dalam kegiatan
setiap hari, serta orang tua sering menasihati dan menegur saat anak melakukan kesalahan.
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